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Kami Jengah
Dengan Klitih
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Kami Jengah

‘Dengan Klitih

® Sambungan Hal 1

jaitu telah berubah menjadi
aksi brutal yang bisa mence-
lakai siapa pun, tak peduli
Jjenis kelamin, umur, pekerja-
an, dan sebagainya. Hari ber-
ganti, mentari terus bergerak,
tahun pun berubah, namun
teror kejahatan semacam itu
tak kunjung terselesaikan.

“Khawatir pasti, ya. Kami
kan mencari nafkah sendiri-
an di jalan, kalau kejadian itu
menimpa saya, teman kami
sesama ojol atau masyarakat
lain kan sangat merugikan,”
ucap pengemudi ojol bernama
Arham Mulo, saat dijumpai,
Selasa (28/12) siang,

Arham beruntung sejauh
ini belum pernah menjadi
sasaran para pelaku Kklitih di
Yogyakarta dan sekitarnya.
Padahal diakuinya jam ker-
janya hingga larut malam.
Namun, dia mengaku pernah
menyaksikan insiden penye-
rangan sekelompok remaja
yang membawa senjata tajam
(sajam) terhadap seseorang
sekitar tiga bulan lalu.

Kala itu dirinya seorang
diri sedang melintas di Jalan

Wonosari, pada pukul 02.00°

WIB. Tiba-tiba di depannya
terjadi keributan yang dike-
tahui dari kelompok remaja
tersebut. Setelah dipastikan,
rupanya kelompok remaja ter-
duga HKlitih itu hendak mem-
bacok warga yang melintas di
jalan tersebut. “Itu pas waktu
beraksi langsung diamankan
warga,” ucap dia.

Dari keterangannya, para
remaja itu dimungkinkan

dikenal seperti itu dapat terse-
lesaikan, sehingga ia bersama
rekan rekan pengemudi ojol
lainnya dapat bekerja dengan
tenang saat malam hari. Dia
berpesan agar orang tua sela-
Iu mengawasi anak-anaknya
saat keluar malam.

“Pihak yang paling kecil
dulu, dari keluarga dan juga
lingkungan sekitar awasilah.
Misal masih sekolah, ya, seko-
lahannya bertanggung jawab. .
Kemudian sosialisasi dari pi-
hak-pihak berkaitan, ya, juga
harus,” ungkapnya. “Kalau
dibilang kecewa dengan kon-
disi ini, ya, kecewa. Soalnya
teman saya ada yang jadi kor-
ban, sampai masuk rumah
sakit. Sangat merugikanlah,”
tegas Arham.

Kekhawatiran yang sama
juga dirasakan Suparno, se-
orang penjual angkringan di
seputaran Jalan Mataram,
Kota Yogyakarta. Setiap kali
terjadi aksi klitih, esok hari-
nya kejadian itu selalu men-
Jjadi bahan perbincangan para
pembeli di warungnya. “Jelas
itu meresahkan. Apalagi kami
pedagang kalau pulang sam-
pai malam, ya, khwatir juga.
Mesti mben ono klitth dadi do-
ngengan,” terang dia.

Suparno meminta aparat
penegak hukum dan pemang-
ku kebijakan segera menga-
tasi kenakalan remaja yang
menjelma menjadi tindak kri-
minal yang mengancam nya-
wa masyarakat. “Harus dise-
lesaikan, karena sudah tidak
wajar. Mereka bawa senjata
tajam kok,” pungkasnya.

Terus

Senin (27/12) malam tepat-
nya di sekitaran XT Square,
Jalan Veteran, Umbulharjo,
Kota Yogyakarta muncul ge-

Nova sempat memotret
aksi para remaja itu dan ke-
mudian mengunggahnya ke
media sosial (medsos). Dia
menyebut peristiwa itu terja-
di pada Senin malam sekitar
pukul 22.20 WIB. Ada empat
orang berboncengan meng-
gunakan dua sepeda motor
dan salah satu dari mereka
membawa sajam.

“Dari arah Giwangan ke
arah Jalan Pramuka, me-
lintas XT Square, kebetulan
saya sedang makan dan dua
motor ini melintas di depan
saya sambil berteriak,” ujar
Nova, Selasa (28/12).

la menjelaskan, kondisi
Jalan Veteran yang ada di
sekitar XT Square malam itu
sedang sepi. Merasa khawa-
tir dengan keselamatannya,
ia dan warga sekitar memilih
masuk ke dalam toko untuk
menghindari pengendara ter-
sebut. “Khawatirnya ketika di
luar malah didatangi pelaku
Klitih itu,” ujar dia.

Nova tak mengingat je-
las nomor polisi kendaraan
yang dikemudikan terduga
klitih itu. Namun yang pas-
ti, keduanya menggunakan
motor jenis matik sembari
meracau tidak jelas. “Mung-
kin sedang mencari musuh
atau bagaimana, tapi yang
membuat takut karena pa-
rangnya itu,” ujar Nova.

Nova memastikan warga se-
kitar Jalan Veteran tidak ada
yang menjadi korban atau sa-
saran terduga- klitih saat itu.
Meski demikian, pihaknya
berharap maraknya pengen-
dara motor dengan membawa
sajam itu bisa menjadi perha-
tian pihak berwajib. “Jadinya
mau keluar pada malam hari
justru waswas,” ujar Nova.

an dan memperkuat patroli
di wilayahnya. “Tapi memang
tidak bisa langsung menemu-
kan terduga klitih. Yang jelas
patroli tetap kami lakukan,
apalagi menjelang malam ta-
hun baru,” ucap dia.

Aksi klitih terus berulang
dari waktu ke waktu. Catatan
redaksi, sejak tahun 2014 Tri-
bun Jogja sudah mengangkat
kasus ini sebagai tajuk utama
pemberitaan. Beberapa keja-
dian pun acap menelan kor-
ban jiwa maupun luka berat.

Seperti yang terjadi pada
seorang karyawan swasta ber-
nama Agung, sekitar setahun
lalu di barat Jalan Layang
Jombor. Sepulangnya kerja
sekitar pukul 03.00, tanpa
sebab dia diserang belasan
orang menggunakan senja-
ta tajam. Sekujur tubuhnya
luka bacok, bahkan sampai
harus menderita infeksi di
satu bagian organ dalamn-
nya. Namun, hingga kini tak
diketahui siapa pelakunya.

Kata klitth menjadi salah
satu yang trending di Twit-
ter pada Selasa (28/12) ke-
marin. Banyak warganet
menyuarakan keresahannya
mengenai fenomena keke-
rasan tanpa motif jelas yang
akhir-akhir marak kemba-
li. Tagar #YogyaTidakAman
pun menggema.

Meresahkan

Teror klitih menjadi per-
hatian kepolisian, khusus-
nya di Kota Yogyakarta pada
pengujung tahun ini. Kapol-
resta Yogyakarta, Kombes
Pol Purwadi Wahyu Anggoro
mengatakan, aksi teror yang
dilakukan oleh orang tak di-
kenal Senin (27/12), tepat-
nya di sekitaran XT Square,
Umbulharjo, meresahkan

masih berumur pelajar. rombolan remaja tak dikenal Kapolsek Umbulharjo, masyarakat.
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